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This study aims to improve ecognition skills n rs thr the use of natural materials
as learning media at TK Desa Cermo. The research was motivated by the low initial ability of children to recognize
numbers based on preliminary observations. This study employed a Classroom Action Research (CAR) design
conducted in two cycles, each consisting of planning, action, observation, and reflection stages. The research subjects
were Group B children at TK Desa Cermo. Data collection techniques included observation, documentation, and

assessment of children’s learning outcomes. Natural materials such as stones, seeds, leaves, and twigs were used as
learning media to help children count and match numbers with symbols. The results showed a significant
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improvement in children’s number recognition skills from the pre-cycle to Cycle II. The use of natural materials
increased children’s interest, activeness, and understanding of number concepts. Therefore, natural materials are
effective as alternative media for early mathematics learning in early childhood education.

Keywords: Early childhood, Natural materials, Number recognition skills, Learning media, Classroom action

research

1. PENDAHULUAN

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan
tahap pendidikan yang sangat penting karema menjadi
dasar bagi perkembangan kognitif, sosial-emosional,
bahasa, motorik, serta nilai agama dan moral anak. Salah
satu aspek perkembangan‘kognitif yang perlu distimulasi
sejak dini adalah kemampuan pengenalan angka sebagai
bagian dari kemampuan numerasi dasar. Kemampuan
mengenal angka /menjadi fondasi penting bagi anak
dalam memahami konsep  matematika pada jenjang
pendidikans selanjutnya. Oleh karena itu, pembelajaran
pengenalan angka pada anak usia dini perlu dirancang
secara tepat, bermakna, dan ‘sesuai dengan karakteristik
perkembangan anak.

Anak usia. 56 .tahun berada, pada tahap
praoperasional, di mana proses berpikir \anak masih
sangat bergantung pada pengalaman konkret dan aktivitas
langsung. Anak akan lebih mudah ‘memahami konsep
angka apabila pembelajaran dilakukan melalui kegiatan
bermain’, yang melibatkan benda "nyata yang dapat
disentuh, dihitung, dan diamati secara langsung. Namun,
pada kenyataannya, pembelajaran pengenalan angka di
beberapa lembaga  PAUD, masih cenderung bersifat
abstraky.monoton, .dan_ berpusat. pada lembar Kkerja,
sehingga kurang mampu menarik minat dan perhatian
anak.

Hasil observasi awal di TK Desa Cermo
menunjukkan.bahwa kemampuan pengenalan angka anak
usia 5—6 tahun masih tergolong rendah. Sebagian anak
belum mampu mengenali_simbol angka dengan benar,
seringtertukar antara angka yang memiliki bentuk mirip,
serta kurang antusias dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran. Kondisi ini diperkuat dengan minimnya
pemanfaatan media pembelajaran yang konkret dan
kontekstual, padahal lingkungan sekitar sekolah memiliki
potensi bahan  alam" yang« melimpah dan mudah
dijangkau.

Media bahan alam, seperti batu, biji-bijian,
daun, ranting, dan kerikil, dapat dimanfaatkan sebagai
media pembelajaran yang konkret, murah, dan dekat
dengan kehidupan sehari-hari anak. Penggunaan media
bahan alam memberikan kesempatan kepada anak untuk
belajar melalui pengalaman langsung “(hands-on
learning), sehingga konsep angka tidak hanya dipahami
secara simbolik, tetapi juga melalui aktivitas menghitung,
mengelompokkan, dan menyusun benda sesuai jumlah
tertentu. Pembelajaran berbasis bahan alam juga
mendorong  keterlibatan aktif anak, meningkatkan
motivasi belajar, serta mengembangkan kemampuan
motorik halus dan sosial-emosional.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan media konkret, termasuk bahan alam, efektif

dalam meningkatkan kemampuan pengenalan angka dan
numerasi anak usia dini. Pembelajaran yang melibatkan
pengalaman nyata terbukti mampu menciptakan
pembelajaran yang lebih bermakna, menyenangkan, dan
sesuai dengan prinsip pembelajaran PAUD yang berpusat
pada anak. Meskipun demikian;, pemanfaatan media
bahan alam dalam pembelajaran pengenalan angka masih
belum banyak diterapkan secara optimal, khususnya di
TK Desa Cermo.

Berdasarkan permasalahan tersebut,, diperlukan
upaya  perbaikan  pembelajaran  yang . mampu
meningkatkan kemampuan pengenalan angka anak
melalui media yang sesuai dengan / karakteristik
perkembangan anak. Oleh /karena itu,/ penelitian ini
dilakukan untuk meningkatkan kemampuan pengenalan
angka melalui penggunaan media bahan alam pada anak
usia 5-6/tahun di TK Desa® Cermo. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis bagi
guru PAUD dalam /mengembangkan pembelajaran
numerasi yang kreatif; kontekstual, dan bermakna.

METODE
Metode yang dilakukan berrdasarkan tujuan

penelitian dan latar belakang penelitian ini, maka jenis
penelitian yang sesuai adalah penelitian tindakan kelas.

Penelitian tindakan ini_.bersifat partisipatif= dan
kolaboratif. Partisipatif/ dalam “artian peneliti akan
mendesain pembelajaran...dan__ ikut “serta’ dalam

pembelajaran _.sebagai’ pemberi perlakuan _serta’ ikut
mengobservasi selama kegiatan berlangsung. Sementara
guru pendamping kelas akan turut mengobservasi.
Hasilnya akan dievaluasi bersama.secara kolaborasi guru
pendamping dan peneliti.

Pendekatan kualitatif wmenjelaskan peristiwa
yang dilakukan dalam penelitian ini sehingga
mendapatkan gambaran dan penjelasan yang lengkap
dalam .pelaksanaan jpenelitian tindakan. Pendekatan
kuantitatif digunakan . untuk menganalisis data hasil
proses. belajar mengajar atau membandingkan nilai
peserta didik sebelum ‘dan sesudah penelitian tindakan
dilakukan.

Penelitian ini menggunakan desain penelitian
model Kemmis dan Taggart dimana setiap siklusnya
mengikuti langkah- langkah sistematis sesuai dengan
kaidah- kaidah penelitian. Tahapan-tahapan penelitian
dalam model Kemmis dan Taggart meliputi: (1)
perencanaan (planning), (2) tindakan (action), (3)
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pengamatan (observation), dan (4) refleksi (reflection)
(Akbar, 2009:30).

Kriteria keberhasilan dalam tindakan dalam
penelitian ini ditentukan berdasarkan kesepakatan antara
peneliti dan kolaborator yaitu sebesar 75%. Kriteria
keberhasilan tersebut sesuai dengan yang disampaikan
oleh Mills dimana keberhasilan tindakan yang dimaksud
dalam penelitian ini yaitu apabila rata-rata kelas telah
mencapai minimal 75% (Mills, 2000:96). Jika peroleha
prosentase dalam penelitian ini kurang dari75% mak
penelitian akan dilanjutkan pada sikl emudiaj
Suharsimi menggolongkan am hatego
sebagai berihut: ~ 40% (ti 55% (kura;
baik); 56% - 75% (c
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berkern
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HASIL DAN P

Penelitian tindaka
meningkatkan kemampuan
5-6 tahun melalui penggun
Desa Cermo. Penelitian dil
yang masing-masing terdiri
dengan subjek sebanyak 15 a
kemampuan pengenalan angka meliputi kemampuan
mengenali simbol angka 1-20, menggunakan bahan alam
untuk menghitung dan menyusun angka, menyebutkan
angka secara lisan, serta sikap bekerja sama dan antusias
selama kegiatan pembelajaran.
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Hasil  observasi pada tahap  prasiklus
menunjukkan bahwa kemampuan pengenalan angka anak
masih berada pada kategori rendah. Pembelajaran yang
bersifat konvensional, seperti penggunaan lembar kerja,
membuat anak kurang aktif dan kesulitan memahami
konsep angka secara konkret. Rata-rata persentase
kemampuan pengenalan angka anak pada tahap prasiklus
sebesar 38,33%.

Pada tahap pra siklus diperoleh data sebagai
erikut:

Rekapitulasi Indikator Kemampuan
mengenal angka berdasarkan skor Anak

® Jumlah anak dalam skor 1 (BB)

® jumlah anak dalam skor 2 (MB)
= Jumlah anak dalam skor 3 (BSH)
m Jumlah anak dalam skor 4 (BSB)
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Selanjutnya pada diperoleh data sebagai

Pra

Hari Hari Rat
ata-
klus 1 2 3 4 rata
38,33 46, 56, 66,6 73, 56,33
67 67 7 33

Tabel Rekapitulasi Peningkatan Kemampuan

Mengenal Angka pada Siklus 1
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PENINGKATAN KEMAMPUAN MENGENAL Hasil penelitian ~ menunjukkan  bahwa

ANGKA MELALUI MEDIA ALAM SIKLUS 1 penggunaan media bahan alam efektif dalam

HARI 4; meningkatkan kemampuan pengenalan angka anak usia

80 HARI3; | | 73,33 5—6 tahun. Media bahan alam memberikan pengalaman

66,67 belajar yang konkret dan kontekstual, sehingga
membantu anak menghubungkan simbol angka dengan
jumlah benda secara nyata. Hal ini sesuai dengan
karakteristik perkembangan kognitif anak usia dini yang

masih berada pada tahap berpikir konkret.

HARI 2;
56,67

PRASIKLUS
;38,33

Peningkatan aktivitas guru selama pembelajaran
ga berko i terhadap keberhasilan tindakan. Pada
iklus I, a g berada pada kategori cukup
engan rata- 9%, kemudian meningkat menjadi
2,14% pada Peningkatan ini menunjukkan
hwa guru se mpu gelola pembelajaran
rbasis bahan a efek ini sejalan dengan
ndapat Hama ya nyatakan bahwa

ggunaan me laja g tepat dapat
ningkatkan aksi > peserta
ik.

Akti jug gkatan
g signifi i masih
ada pad
ingkat
tas 8
bat
ejal
din
el
oras
al.

Hasi
tian terdal
konkret
atkan ke
Susanto, 201
tingnya
mber belajar

Sikl

us |

56,3 Kategori Skor Hasil Pra Penelitian, Siklus I, dan

3 67 Siklus II
Kategori Skor Hasil P Kategori
Cukup
Baik
Siklus 2 80,60% Baik Sekali

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan,
dapat disimpulkan bahwa penggunaan media bahan alam
efektif dalam meningkatkan kemampuan pengenalan
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